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PRAKATA 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah 
memberikan karuniaNya sehingga kami dapat menyelenggarakan Seminar 
Nasional Pendidikan dan menyelesaikan penyusunan prosiding ini. Kegiatan 
seminar ini diikuti oleh para guru,  widyaiswara,  pengawas sekolah,  dosen,  dan 
mahasiswa baik dari Provinsi Lampung maupun dari luar Lampung. 
 
Prosiding kali ini memuat 77 makalah yang dipresentasikan pada Seminar 
Nasional Pendidikan dengan tema “Asesmen Otentik dalam Implementasi 
Pebelajaran Aktif dan Kreatif” tanggal 29 Januari 2011 di Hotel Nusantara Bandar 
Lampung.  Sub-sub tema makalah yang dipresentasikan yaitu: (1) Asesmen 
otentik dalam pembelajaran konstruktivistik (2) Pembelajaran Aktif, Inovatif, 
Kreatif, Efektif dan menyenagkan (3) Pembelajaran dan Penilaian dalam 
Membangun karakter bangsa (4) Analisis Manajemen Mutu Pendidikan. 
 
Tujuan dilaksanakannya seminar nasional adalah sebagai berikut: (1) 
Memberikan wahana untuk memecahkan permasalahan kualitas pembelajaran 
melalui pembelajran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenagkan serta 
pelaksanaan asesmen otentik dalam pembelajaran. (2)  Mensosialisasikan hasil-
hasil penelitian pendidikan di LPTK dan di sekolah kepada para praktisi 
pendidikan. 
 
Ucapan terimakasih kami ucapkan kepada keynote speaker,  Bapak Bahrul 
Hayat, Ph.D. Sekjen Kementerian Agama RI/Ketuan HEPI Pusat, Bapak Prof. 
Djemari Mardapi, Ph.D. Anggota BSNP/Guru Besar UNYyang telah berkenan 
hadir untuk memaparkan materi yang bertemakan Asesmen Otentik dalam 
Implementasi Pebelajaran Aktif dan Kreatif.  Selain itu,  tidak lupa kami ucapkan 
terimakasih kepada Rektor,  Ketua Lembaga Penelitian,  Dekan FKIP, dan Ketua 
Jurusan Pendidikan MIPA FKIP Universitas Lampung serta semua pihak yang 
telah mendukung penyelenggaraan seminar dan terbitnya prosiding ini. 

 
 

Bandar Lampung, 29 Januari 2011      
Ketua Panitia 

 
 
 

                          Dr. Undang Rosidin, M.Pd 
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SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS LAMPUNG 

 
 
Assalamu’alaikum wr wb. 
 
Puji syukur hanya bagi Allah SWT yang telah memberikan rahmat, kekuatan, dan 
petunjuk kepada kita semua, sehingga Seminar Nasional Pendidikan 2011 dapat 
dilaksanakan pada tahun ini. 
 
Pengembangan profesional guru di tanah air masih menyisakan beberapa 
kendala, terutama yang terkait dengan kompetensi kepribadian guru. Kita sering 
mendengar isu bahwa walaupun guru telah mendapatkan sertifikat guru 
profesional tetap saj mereka belum menunjukkan kinerja dan keahlian seorang 
profesional, terutama dalam mengelola pembelajaran di kelas. Kita berharap 
bahwa dampak sertifikat pendidik bagoi guru yang sudah tersertifikasi dapat 
menunjukkan perbedaan kinerja yang signifikan dengan mereka yang belum 
tersertifikasi, dan kinerja ini akan terus dievaluasi sehingga kelayakan guru 
profesional melekat secara berkesinambungan. Untuk memicu semangat 
profesionalisme dan saling bertukar pengalaman antara dosen, guru, dan praktisi 
pendidikan lainnya dalam mengembangkan pendidikan dan pembelajaran 
bermutu, maka seminar ini akan menjadi alternatif yang positif bagi 
pengembangan profesionalisme guru. 
 
Terimakasih yang tulus kepada seluruh panitia baik dari Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan maupun dari Himpunan Evaluasi Pendidikan Indonesia yang 
telah bekerja keras menyelenggarakan seminar ini. Kepada seluruh peserta 
selamat mengikuti seminar dan semoga bermanfaat dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan di tanah air. 
 
Wassalamu’alaikum wr.wb. 
 

Bandar Lampung, 29 Januari 2011 
Dekan FKIP Unila, 
 
 
 
Dr. Bujang Rahman, MSi. 
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SAMBUTAN KETUA HIMPUNAN EVALUASI PENDIDIKAN INDONESIA (HEPI)  
 
 

Assalamu’alaikum wr.wb. 
 
Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memperkenankan kita 
mengikuti Seminar Pendidikan Nasional 2011. Pertama-tama perkenankan kami 
mengucapkan selamtdatang di Bandar Lampung dalam foru Seminar Nasional 
Pendidikan Dengan Tema ““Asesmen Otentik Dalam Implementasi 
Pembelajaran Aktif Dan Kreatif” yang diselenggarakan oleh Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan bekerja sama dengan Himpunan Evaluasi Pendidikan 
Indonesia (HEPI). 
 
Sebagaimana kita maklumi bahwa, pendidikan memegang peranan sentral 
dalam mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik. 
Selain itu, pendidikan juga memberikan kontribusi yang besar dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, kemampuan bekerja keras, 
sikap jujur, dan disiplin. Dalam kurikulum sekolah, peserta didik tidak hanya 
diharapkan dapat menguasai kemampuan akademik yang tinggi, akan tetapi juga 
memiliki sikap yang baik dan kecakapan hidup di masyarakat. Untuk mencapai 
seperangkat tujuan tersebut, para pendidik termsuk guru IPA pada berbagai 
tingkatan TK, SD, SMP, SMA, dan dosen LPTK perlu menguasai berbagai 
strategi pembelajaran inovatif dalam upaya untuk meningkatkan kompetensi 
peserta didik dan membentuk manusia Indonesia yang cerdas sehingga mampu 
menghadapi tantangan hidup di masyarakat. 
 
Penyelenggaraan seminar ini diharapkan mampu memberikan solusi 
permasalahan pengembangan pembelajaran bermutu di kelas-kelas. Akhirnya, 
kami berharap semoga semua peserta seminar dapat memperoleh manfaat bagi 
perkembangan profesionalisme dari kegiatan ini. Terimakasih atas perhatiannya 
dan selamat mengikuti seminar. 
 
Wassalamu’alaikum wr.wb. 
 

Bandar Lampung, 29 Januari 2011 
Ketua HEPI Pusat 
 
 
 
Bahrul Hayat, Ph.D. 
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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan 

karuniaNya sehingga kami dapat menyelenggarakan Seminar Nasional Pendidikan dan 

menyelesaikan penyusunan prosiding ini. Kegiatan seminar ini diikuti oleh para guru,  

widyaiswara,  pengawas sekolah,  dosen,  dan mahasiswa baik dari Provinsi Lampung 

maupun dari luar Lampung. 

 

Prosiding kali ini memuat 74 makalah yang dipresentasikan pada Seminar Nasional 

Pendidikan dengan tema “Asesmen Otentik dalam Implementasi Pebelajaran Aktif dan 

Kreatif” tanggal 29 Januari 2011 di Hotel Nusantara Bandar Lampung.  Sub-sub tema 

makalah yang dipresentasikan yaitu: (1) Asesmen otentik dalam pembelajaran 

konstruktivistik (2) Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan menyenagkan (3) 

Pembelajaran dan Penilaian dalam Membangun Karakter Bangsa (4) Analisis Manajemen 
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untuk memecahkan permasalahan kualitas pembelajaran melalui pembelajran aktif, inovatif, 

kreatif, efektif dan menyenagkan serta pelaksanaan asesmen otentik dalam pembelajaran. (2)  

Mensosialisasikan hasil-hasil penelitian pendidikan di LPTK dan di sekolah kepada para 

praktisi pendidikan. 

Ucapan terimakasih kami ucapkan kepada keynote speaker,  Bapak Bahrul Hayat, Ph.D. 

Sekjen Kementerian Agama RI/Ketua Umum HEPI Pusat, Bapak Prof. Djemari Mardapi, 

Ph.D. Anggota BSNP/Guru Besar UNYyang telah berkenan hadir untuk memaparkan materi 

yang bertemakan Asesmen Otentik dalam Implementasi Pebelajaran Aktif dan Kreatif.  Selain 

itu,  tidak lupa kami ucapkan terimakasih kepada Dekan FKIP dan Ketua Jurusan Pendidikan 

MIPA FKIP Universitas Lampung serta semua pihak yang telah mendukung penyelenggaraan 

seminar dan terbitnya prosiding ini. 

 

 

 

Bandar Lampung, 29 Januari 2011      

Ketua Panitia 
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KEPUASAN TERHADAP LAYANAN P3KMI DI PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  
JURUSAN TARBIYAH STAIN SURAKARTA1 

Oleh : Hery Setiyatna, Purwanto, Fetty Irmawati2 
Abstract  
The problem in this research is the extent to which satisfaction to P3KMI service. The purpose of this study is to 
know the level of satisfaction with services of P3KMI.  
This study is a program evaluation. The study is conducted in Islamic Education Program of Tarbiyah Depatment 
STAIN Surakarta. Population is all Program Participants mentored in Academic Year 2009/2010. Samples were taken 
with purposive random sampling technique based on the Krecjie and Morgan table. Data collection was performed by 
using instruments that have been tested for validity and reliability. Data is performed by calculating the index of 
"Satisfaction with the Service P3KMI" and compare with the criteria.  
The results showed that (1) satisfaction with the service P3KMI perceived by students at the level sufficient 
satisfaction rate of 57.5%. (2) Satisfaction with the service P3KMI seen from the material element at the level sufficient 
satisfaction rate of 60%. (3) Satisfaction with the service element P3KMI visits from mentors is at sufficient level of 
satisfaction with the level of 60%. (4) Satisfaction with the service P3KMI seen from element method at the level 
sufficient to the level of satisfaction of 57.5%. (5) Satisfaction with the service P3KMI seen from the elements at the 
level of facilities are not satisfactory with 52.5% satisfaction rate. (6) Moderate satisfaction with the service P3KMI 
views of elements sufficient impact at the level of 60% satisfaction rate. 

 

Pendahuluan  
Dalam manajemen sumber daya manusia (SDM), Indonesia tidak begitu banyak dikenal, selain sebagai negara dengan 

populasi terbesar keempat di dunia (Bennington dan Habir, 2003). Dengan kondisi populasi seperti ini maka agenda penguatan SDM 
menjadi sangat krusial, karena jika tidak dilakukan dengan sinergis dan integral bisa jadi potensi SDM tersebut akan menjadi beban 
persoalan pada level negara. 

Perhatian terhadap SDM harus dilakukan dengan mempertimbangkan baik faktor-faktor kontekstual internal yang 
menyangkut pengembangan kapasitas SDM dan efektivitas organisasional, maupun faktor-faktor kontekstual eksternal yang berkaitan 
dengan kebutuhan adaptasi pada perkembangan global (Hollinshead & Leat, 1995; Jackson & Schuler, 1995). 

Penguatan SDM itu ditujukan untuk meningkatkan kinerja dan pengembagan kultur bangsa untuk mencapai tingkat kemajuan 
yang konsisten. Itulah di antara kebutuhan sekaligus tantangan berat bagi pengembangan SDM di Indonesia; yaitu dalam aspek 
budaya dan efisiensi (Bennington dan Habir, 2003).  

Sistem penilaian kinerja di Indonesia tidak banyak mendapatkan perhatian yang semestinya. Hasil evaluasi jarang menjadi 
umpan balik dalam manajemen SDM, bahkan gaya manajemen cenderung bersifat directing daripada delegating (Hollinshead & Leat, 
1995; Jackson & Schuler, 1995).  

Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Jurusan Tarbiyah STAIN Surakarta sampai saat ini membina mahasiswa yang 
memiliki latar belakang pendidikan sangat heterogen. Mereka ada yang berasal dari MA, SMU, SMK-Teknik dan SMK-Ekonomi. Harapan 
Program Studi PAI Jurusan Tarbiyah STAIN Surakarta meluluskan calon guru profesional dan memiliki akhlak mulia belum terwujud 
secara optimal. Hal ini karena mahasiswa yang berasal dari SMU dan SMK memiliki penguasaan materi keagamaan cenderung lebih 
rendah dibanding mereka yang berasal dari MA. Program Studi PAI Jurusan Tarbiyah STAIN Surakarta berinisiatif melaksanakan 
program intra-kurikuler yang tidak terpisah dari proses pembelajaran dalam wujud Program Mentoring dan sekaligus sebagai jaminan 
mutu proses untuk menyamakan kemampuan mahasiswa yang berbeda latar belakang pendidikannya, sehingga dalam proses 
pembelajaran selanjutnya, mereka tidak menemui masalah terkait dengan penguasaan materi keagamaan.  

Program Studi PAI Jurusan Tarbiyah STAIN Surakarta membekali para mahasiswa tahun pertama dengan peningkatan dan 
pendalaman materi keagamaan tidak hanya dari sisi kognitif tetapi lebih merupakan penanaman spiritualitas untuk membentuk maha-
siswa berakhlak mulia melalui Program Pendampingan Pengembangan Kepribadian Muslim Integral (P3KMI) dengan materi : (1) 
Praktek Ibadah-Ibadah Dasar dan Hafalan, (2) Pengembangan Kepribadian dan (3) Tsaqofah Islamiyah.  

Pelaksanaan program pengembangan kepribadian bagi mahasiswa tahun pertama Program Studi PAI Jurusan tarbiyah STAIN 
Surakarta melalui Program Mentoring dilakukan dengan cara demikian, cenderung bersifat directing daripada delegating maka yang 
terjadi kemudian adalah keterpisahan misi antara konsep Program Mentoring, Mentor dan Peserta Mentoring. Jika benar demikian, 
maka ini adalah petaka awal sebuah Program Mentoring Pengembangan Kepribadian Mahasiswa Program Studi PAI Jurusan tarbiyah 
STAIN Surakarta. 

Salah satu indikator keberhasilan sebuah kinerja adalah tingkat kepuasan penerima manfaat terhadap layanan program yang 
dilakukan sebuah jasa atau produk. Peran kepuasan dalam peningkatan kinerja layanan sangat penting. Pentingnya posisi terhadap 
keberhasilan setiap program diilustrasikan dari hasil survai yang dilakukan oleh lembaga survei konsumen internasional TARP. Dalam 
laporan hasil penelitian tersebut disampaikan bahwa konsumen yang tidak puas akan menyampaikan pengalamannya kepada sekitar 
sembilan orang lainnya dan organisasi akan kehilangan sekitar 10-15% pelanggannya dikarenakan ketidakpuasan (TARP, 1981). 

Evaluasi terhadap tingkat kepuasan para mahasiswa tahun pertama peserta Program Mentoring Pengembangan Kepribadian 
Mahasiswa di Program Studi PAI Jurusan Tarbiyah STAIN Surakarta yang dilakukan oleh Tim P3KMI, harus mendapat perhatian yang 
serius, termasuk dalam hal ini adalah materi-materi mentoring yang disajikan oleh Tim P3KMI Program Studi PAI Jurusan Tarbiyah 
STAIN Surakarta agar harapan melahirkan calon guru yang profesional dan berakhlak mulia benar-benar terwujud.  

Terdapat beberapa teknik dalam mengevaluasi efektivitas suatu program, salah satunya adalah dengan melihat indikator tingkat 
kepuasan yang dirasakan dari para stakeholder. Berdasarkan paparan tersebut di atas dipandang perlu untuk melakukan penelitian 
tentang Kepuasan terhadap Layanan P3KMI di Program Studi Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah STAIN Surakarta. 

Masalah dalam penelitian ini adalah sejauh mana kepuasan terhadap layanan program mentoring pengembangan kepribadian 
mahasiswa tahun pertama oleh Tim P3KMI di Program Studi PAI Jurusan Tarbiyah STAIN Surakarta. Berdasarkan perumusan masalah 
di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat Kepuasan terhadap Layanan Program Mentoring Pengembangan 
Kepribadian Mahasiswa tahun pertama oleh Tim P3KMI di Program Studi PAI Jurusan Tarbiyah STAIN Surakarta.   
 

Kajian Teori 
Definisi Kepuasan  

                                                           
1 

Makalah dipresentasikan pada Seminar Nasional Pendidikan : Asesmen Otentik dalam Implementasi Pembelajaran Aktif dan Kreatif, Kerjasama 
FKIP Universitas Lampung-Himpunan Evaluasi Pendidikan Indonesia (HEPI), Hotel Nusantara Lampung, 29-30 Januari 2011 
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Kepuasan dalam artian luas, mengacu pada sikap umum terhadap suatu objek atau aspek spesifik dari suatu objek 

(Hodson, 1991). Dari batasan tersebut dapat dimaknai bahwa kepuasan terkait dengan objek sikap tertentu. Objek sikap yang 
dimaksud dapat dilihat dari sisi keseluruhan aspek yang dimiliki objek sikap, maupun dari aspek yang lebih spesifik. Menurut Day 
(Tjiptono, 2004) ”kepuasan atau ketidakpuasan pelanggan adalah respon pelanggan terhadap evaluasi ketidaksesuaian/diskonfirmasi 
yang dirasakan antara harapan sebelumnya (atau norma kinerja lainnya) dan kinerja aktual produk yang dirasakan oleh pemakai”.  

Kepuasan merupakan suatu penilaian yang bersifat subjektif. Namun demikian penilaian demikian akan didasarkan pada 
pemaknaan dari hasil pengamatan atau persepsi. Pengertian demikian senada dengan pendapat Locke (1976), yang memberikan 
pengertian kepuasan sebagai kondisi emosional sebagai hasil dari persepsi terhadap sesuatu hal. 

Beberapa tokoh seperti Dawis dan Lofquist (1984), Balzer et al. (1990), serta Reimer dan Chelladurai (1998) membahas 
kepuasan terkait langsung dengan konteks layanan. Mereka memberikan definisi kepuasan terhadap pelatihan sebagai "kondisi afeksi 
positif sebagai hasil dari evaluasi yang kompleks terhadap struktur, proses, dan outcome yang terkait dengan pengalaman pelatihan. 
Apabila kita telaah dari batasan yang mereka sampaikan, maka evaluasi terhadap layanan dapat dilakukan terhadap keseluruhan tiga 
aspek yang ada atau dengan menekankan salah satu dari ketiga aspek tersebut. 

Peran kepuasan dalam peningkatan kinerja layanan sangat penting. Pentingnya posisi terhadap keberhasilan setiap program 
diilustrasikan dari hasil survai yang dilakukan oleh lembaga survei konsumen internasional TARP. Dalam laporan hasil penelitian 
tersebut disampaikan bahwa konsumen yang tidak puas akan menyampaikan pengalamannya kepada sekitar sembilan orang lain, dan 
organisasi akan kehilangan sekitar 10-15% pelanggannya dikarenakan ketidakpuasan (TARP, 1981). 

Kepuasan berdampak pada rasa keterlibatan dan komitmen (Mortimer & Lorence, 1989). Kepuasan akan menjadi preseden ter-
hadap berbagai sikap, dan pada akhirnya akan menentukan perilaku dalam pelaksanaan tugas, misalnya motivasi dan komitmen 
terhadap pekerjaan. Secara singkat dapat dikatakan bahwa kepuasan akan turut menentukan keberhasilan dari suatu program secara 
utuh. 

 

Metode Mengukur Kepuasan Pemakai 
Menurut Kotler (1997 : 38) kepuasan pelanggan sebagai ”tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja (hasil) 

yang dirasakan dibandingkan dengan harapannya”. Kepuasan klien adalah hasil (out come) yang di rasakan atas penggunan produk 
dan jasa atau melebihi harapan yang di inginkan. Menurutnya terdapat beberapa metode untuk mengukur kepuasan pemakai,  sistem 
keluhan dan saran, survei kepuasan pemakai, ghost shopping, dan analisis kehilangan pemakai (lost customer analysis). Peters 
(Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana, 1995 : 106-107) mengemukakan terdapat 10 (sepuluh) kunci sukses dalam mengukur klien, yaitu 
frekuensi, siapa yang melakukan survei kepuasan, isi, desain isi, melibatkan setiap orang, mengukur kepuasan setiap orang, 
kombinasi berbagai ukuran, hubungan dalam kompensasi dan reward lainnya, penggunaan ukuran secara simbolik, bentuk 
pengukuran lainnya.  

 

Kualitas Pelayanan 
Masih banyak keluhan pelanggan tentang rendahnya kualitas jasa yang mereka terima. Kualitas jasa merupakan suatu bentuk 

penilaian konsumen terhadap tingkat jasa yang diterima (perceived services) dengan tingkat jasa yang diharapkan (expected services) 
(Kotler, 2000). Konsep kualitas jasa atau service quality bertumpu pada upaya memuaskan keinginan atau permintaan pelanggan  
berdasarkan harapan mereka.  

Kualitas pelayanan digambarkan oleh Parasuraman et al., (1990) sebagai suatu bentuk dari sikap, berhubungan tetapi tidak 
ekuivalen dengan kepuasan, yang merupakan hasil perbandingan antara harapan (expectation) dengan kinerja (performance). Dalam 
pengertian kita sehari-hari, service atau layanan merupakan sesuatu yang tidak asing lagi bagi kita semua. Kata service atau layanan 
dikaitkan dengan hubungan antara penjual dan pembeli, di mana dalam hal ini penjual merupakan pihak yang memberikan sedangkan 
pembeli merupakan pihak yang meminta. 

Perguruan tinggi sebagai sebuah lembaga yang bergerak di bidang jasa harus mampu memenuhi kebutuhan dan memberikan 
kepuasan kepada konsumennya. Hal ini diperlukan untuk dapat memenangkan persaingan dengan perguruan tinggi lain. Kondisi ini 
menuntut adanya komitmen dari perguruan tinggi untuk memuaskan pelanggannya yang salah satunya  adalah dengan perbaikan 
mutu secara terus-menerus.                                                  

Selama ini penilaian kualitas jasa perguruan tinggi lebih menekankan pada penilaian yang dilakukan oleh pihak lain (misalnya 
Badan Akreditasi Nasional). Padahal titik sentral pengelolaan perguruan tinggi adalah mahasiswa sebagai pelanggan utama. Oleh 
karena itu, sangat penting bagi pengelola PT untuk mendapatkan umpan balik (feedback)  tentang kualitas jasa yang diberikan 
berdasarkan penilaian mahasiswa seperti yang disampaikan oleh Kotler (1997) bahwa kualitas harus dimulai dan berakhir pada 
pelanggan.  

Evaluasi kualitas jasa di PT diperlukan untuk mengetahui apa yang sebenarnya diharapkan dan apa yang selama ini 
dipersepsikan oleh mahasiswa. Seringkali terjadi perbedaan atau gap antara kualitas jasa yang diharapkan dengan yang dipersepsikan 
sehingga akan berpengaruh terhadap tingkat kepuasan mahasiswa. 

 

P3KMI 
P3KMI diterapkan di Program Studi PAI sebagai bukti keikutsertaan mahasiswa dalam menyukseskan pendidikan di Jurusan 

Tarbiyah, mengingat masih banyak mahasiswa calon guru yang perlu pembinaan dalam pemahaman dan pengamalan ilmu ke-Islam-
an. 

Tujuan pelaksanaan P3KMI di Program Studi PAI, mahasiswa diharapkan mampu (1) memiliki aqidah, ibadah dan akhlak 
karimah; (2) menjadi pribadi yang mandiri dan berwawasan luas; (3) meningkatkan ukhuwah Islamiyah dan menciptakan keharmonisan 
kampus; (4) menyumbangkan ilmu keagamaan yang dimiliki secara dialogis sesama mahasiswa; (5) membekali mahasiswa dengan ke-
mampuan dasar ke-Islam-an, secara ilmu dan amal (BTA, Pengembangan Kepribadian, Tsaqofah Islamiyah dan Praktek Ibadah). 

Target pelaksanaan P3KMI di Program Studi PAI, mahasiswa diharapkan mampu (1) mengaktualisasi nilai-nilai Islam dalam 
kehidupan sehari-hari; (2) menciptakan social culture yang kondusif di lingkungan kampus; (3) menyadari urgensi amar ma’ruf nahi 
munkar; (4) memiliki kompetensi individual dan sosial. 

Peserta P3KMI adalah mahasiswa baru Semester I dan II serta mahasiswa yang belum lulus P3KMI dan atau mereka yang 
belum pernah mengikuti P3KMI. Kegiatan ini dilaksanakan sejak awal Tahun Akademik 2007/2008. Pelaksanaan P3KMI di Program 
Studi PAI, merupakan usaha dari Jurusan Tarbiyah dalam rangka meningkatkan kompetensi lulusan agar mampu bersaing dengan 
lulusan dari PTAI yang lain. Kegiatan ini diawali dengan Tes Penempatan, kemudian dilaksanakan dengan model mentoring 
dikelompokkan melalui sistem dinamika kelompok kecil, masing-masing kelompok terdiri dari 8-10 mahasiswa. Setiap kelompok 
dipandu seorang mentor yang telah lulus kualifikasi mentor. Kegiatan P3KMI didukung dengan kegiatan penunjang berupa OutBond, 
MABIT, AMT, TOT bagi Mentor dan sebagainya. Kegiatan pendukung dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan peserta dan mentor. 
Materi dalam kegiatan P3KMI dikemas dalam tiga bagian, yaitu (1) Praktek Ibadah: Ibadah Dasar dan Hafalan; (2) Pengembangan 
Kepribadian dan (3) Tsaqofah Islamiyah. Materi ini dalam tiga bulan sekali dilakukan evaluasi. 
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Kepuasan terhadap layanan P3KMI 

Penelitian ini ingin mengetahui kualitas jasa dengan fokus program P3KMI di Prodi PAI Jurusan Tarbiyah STAIN Surakarta 
berdasarkan penilaian mahasiswa. Menurut Zeithaml (2000), kualitas pelayanan memiliki lima dimensi, yaitu fisik, keandalan, perhatian, 
jaminan dan empati.  

Salah satu indikator dari pengelolaan universitas yang profesional adalah apabila lembaga tersebut mampu memberikan 
pelayanan publik yang berkualitas artinya pelayanan yang dapat memuaskan pelanggan. Menurut pendapat Parasuraman, bahwa 
pelayanan dikatakan memuaskan jika layanan yang dirasakan sama atau melebihi kualitas layanan yang diharapkan. Pelayanan yang 
seperti inilah yang dipersepsikan sebagai pelayanan berkualitas dan ideal. Harapan pelanggan tersebut tercermin pada dimensi 
kualitas pelayanan seperti dikemukakan oleh Parasuraman yang menyebutkan bahwa ada 5 dimensi kualitas pelayanan, yaitu 
tangibles (bukti fisik), reliability (keandalan), responsiveness (daya tanggap), assurance (jaminan) dan empathy (empati). 

Pelayanan yang bertujuan memperoleh kepuasan mahasiswa bukanlah sesuatu yang mudah untuk dilakukan, sering didapati 
masalah-masalah dalam pengelolaan pelayanan dan ketidakberhasilan memuaskan sebagian besar pelanggan.  

Sebagai salah satu organisasi jasa yang bergerak dibidang pendidikan, tidak boleh menutup mata terhadap aspek 
pelayanannya. Oleh karena itu P3KMI perlu melakukan evaluasi atas kualitas jasa yang diberikan kepada konsumennya, yaitu 
mahasiswa. Mahasiswa sebagai elemen terpenting pada perguruan tinggi perlu didengarkan, apakah pelayanan yang selama ini 
diberikan sudah sesuai dengan harapannya. Evaluasi kualitas jasa ini perlu dilakukan untuk mengetahui apa yang sebenarnya 
diharapkan dan apa yang selama ini dipersepsikan oleh mahasiswa atas kualitas jasa yang diterimanya. Evaluasi kualitas pelayanan 
dapat dijadikan sebagai dasar untuk meningkatkan kualtas pelayanan P3KMI dimasa yang akan datang. 

Penelitian Nas (2001) juga serupa dengan penelitian ini namun hanya mencari pengaruh kualitas jasa terhadap kepuasan saja 
sedangkan penelitian ini hanya melihat kepuasan terhadap layanan P3KMI di Prodi PAI Jurusan Tarbiyah STAIN Surakarta. Perbedaan 
lainnya adalah penggunaan dimensi kualitas jasa karena Nas (2001) menggunakan dimensi kualitas jasa yang dikemukakan oleh 
Gronroos yaitu professionalism and skills, attitudes and behavior, accessibility and flexibility, reliability and trustworthiness, recovery, 
dan reputation and credibility. 

Sejumlah harapan pasti ada dalam benak pikiran pemakai, hanya tingkat pengharapan dan prioritas layanan yang diharapkan 
antar pemakai berlainan. Adanya kesesuaian antara harapan dan kenyataan yang diperoleh merupakan definisi sederhana dari 
kualitas. Pakar lain yang mendefinisikan kualitas dengan penekanan yang berbeda. Di antaranya oleh Goetsch dan Davis (1995) yang 
mendifinisikan kualitas sebagai kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan yang 
memenuhi atau melebihi harapan. 

Berkaitan dengan kualitas tidak dapat dipisahkan dengan Total Quality Management (TQM). TQM lebih tepat disebut sebagai 
suatu perpaduan semua fungsi dari perusahaan ke dalam falsafah yang dibangun berdasarkan konsep kualitas, teamwork, 
produktifitas, pengertian dan kepuasan pelanggan. Terdapat empat prinsip utama dalam TQM yaitu kepuasan pemakai, respek kepada 
setiap orang, manajemen berdasarkan fakta, perbaikan berkesinambungan (continous improvement).  

 

Metodologi Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian evaluasi program. Dilihat jenis masalahnya, penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, 

karena melibatkan satu variabel, yaitu “Kepuasan terhadap Layanan Program Mentoring Pengembangan Kepribadian Mahasiswa tahun 
pertama oleh Tim P3KMI di Program Studi PAI Jurusan Tarbiyah STAIN Surakarta”. 

Penelitian dilakukan di Program Studi PAI Jurusan Tarbiyah STAIN Surakarta, tempat ini dipilih mengingat Program Studi PAI 
Jurusan Tarbiyah STAIN Surakarta saat ini sedang melaksanakan Program Mentoring Pengembangan Kepribadian Mahasiswa tahun 
pertama oleh Tim P3KMI. Penelitian dilakukan pada bulan Agustus sampai dengan November 2010. 

Populasi adalah seluruh Peserta Program Mentoring Pengembangan Kepribadian Mahasiswa tahun pertama oleh Tim P3KMI di 
Program Studi PAI Jurusan Tarbiyah STAIN Surakarta Tahun Akademik 2009/2010, berjumlah 295 orang terdiri dari 112 mahasiswa dan 
183 mahasiswi. Sampel diambil dengan teknik purposive random sampling dari Peserta Program Mentoring Pengembangan Kepri-
badian Mahasiswa tahun pertama oleh Tim P3KMI di Program Studi PAI Jurusan Tarbiyah STAIN Surakarta Tahun Akademik 2009/2010, 
berdasarkan Tabel Krecjie and Morgan diperoleh jumlah sampel sebanyak 167 orang. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen yang mengukur kepuasan terhadap Layanan Program Mentoring 
Pengembangan Kepribadian Mahasiswa tahun pertama oleh Tim P3KMI di Program Studi PAI Jurusan Tarbiyah STAIN Surakarta Tahun 
Akademik 2009/2010. 

Analisis data kepuasan terhadap layanan P3KMI dilakukan dengan menghitung indeks “Kepuasan terhadap Layanan Program 
Mentoring Pengembangan Kepribadian Mahasiswa tahun pertama oleh Tim P3KMI di Program Studi PAI Jurusan Tarbiyah STAIN 
Surakarta Tahun Akademik 2009/2010” dan membandingkan indeks “Kepuasan terhadap Layanan Program Mentoring Pengembangan 
Kepribadian Mahasiswa tahun pertama oleh Tim P3KMI di Program Studi PAI Jurusan Tarbiyah STAIN Surakarta Tahun Akademik 
2009/2010” dengan kriteria. 

 

Hasil Penelitian 
Berdasarkan perhitungan indeks kepuasan terhadap layanan P3KMI dan membandingkannya dengan kriteria kepuasan 

terhadap layanan P3KMI dapat diambil keputusan yang ditabulasikan sebagai berikut : 
 

No Unsur Indeks Kategori Prosentase 
1 Kepuasan terhadap 

layanan P3KMI 
2,3 Cukup 57,5 

2 Materi 2,4 Cukup 60 
3 Mentor 2,4 Cukup 60 
4 Metode 2,3 Cukup 57,5 
5 Fasilitas 2,1 Tidak memuaskan 52,5 
6 Dampak 2,4 Cukup 60 

 

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa kepuasan terhadap layanan P3KMI yang dirasakan oleh mahasiswa berada pada 
level cukup dengan tingkat kepuasan sebesar 57,5%. Kepuasan terhadap layanan P3KMI dilihat dari unsur materi berada pada level 
cukup dengan tingkat kepuasan 60%. Kepuasan terhadap layanan P3KMI dilihat dari unsur mentor berada pada level cukup dengan 
tingkat kepuasan 60%. Kepuasan terhadap layanan P3KMI dilihat dari unsur metode berada pada level cukup dengan tingkat kepuasan 
57,5%. Kepuasan terhadap layanan P3KMI dilihat dari unsur fasilitas berada pada level tidak memuaskan dengan tingkat kepuasan 
52,5%. Sedang kepuasan terhadap layanan P3KMI dilihat dari unsur dampak berada pada level cukup dengan tingkat kepuasan 60%. 

Berdasarkan kesimpulan penelitian dapat diajukan saran dan rekomendasi sebagai berikut : (1) untuk pengelola P3KMI. 
Kepuasan terhadap layanan P3KMI yang dirasakan oleh mahasiswa berada pada level batas limit yaitu cukup, yaitu pada unsur materi, 
mentor, metode dan dampak. Untuk itu perlu dilakukan pembenahan ulang menyangkut desain materi, kualifikasi mentor, metode yang 
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digunakan. Dengan pembenahan tersebut diharapkan dampak yang dirasakan oleh mahasiswa akan menjadi lebih baik, (2) untuk 
Jurusan Tarbiyah. Khusus dalam unsur fasilitas, mahasiswa merasakan bahwa layanan P3KMI tidak memuaskan. Oleh karena Jurusan 
Tarbiyah merupakan lembaga yang membina kegiatan P3KMI maka perlu dipikirkan untuk mengidentifikasi kebutuhan fasilitas layanan 
P3KMI dan membenahinya untuk meningkatkan kinerjanya di masa yang akan datang. 
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